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Abstract  

Mental health issues are critical concerns that significantly affect the quality of life of individuals 

and families. A preliminary study revealed low levels of mental health literacy among housewives in 

the working area of UPTD Puskesmas Tapos. This Community Field Practice II aimed to enhance 

mental health literacy among housewives through the Focus Group Discussion (FGD) method. The 

intervention was conducted on August 28, 2025, involving 15 participants aged 25–45 years. The 

media used included “Pohon Laras,” educational flipcharts, and the journaling book Ruang Pulih 

& Refleksi. Evaluation through pre test and post-test showed an increase in the average score from 

7.8 to 9.2. A total of 93.3% of participants demonstrated improved understanding, with an average 

increase of 19.58%. These results indicate that participatory and educational approaches are 

effective in improving mental health literacy, reducing stigma, and encouraging housewives to 

practice simple self-care strategies at home.  

 

Keywords: focus group discussion, housewives, journaling, mental health, puskesmas tapos 

 

Abstrak 

Masalah kesehatan mental merupakan isu penting yang memengaruhi kualitas hidup individu dan 

keluarga. Studi pendahuluan menunjukkan rendahnya literasi kesehatan jiwa pada ibu rumah tangga 

di wilayah kerja UPTD Puskesmas Tapos. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan literasi kesehatan mental ibu rumah tangga melalui metode Focus Group Discussion 

(FGD). Intervensi dilaksanakan pada 28 Agustus 2025 dengan 15 peserta berusia 25–45 tahun. Media 

yang digunakan antara lain Pohon Laras, lembar balik edukasi, dan buku journaling “Ruang Pulih & 

Refleksi”. Evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan rata-rata skor dari 7,8 menjadi 

9,2. Sebanyak 93,3% peserta mengalami peningkatan pemahaman, dengan rata-rata kenaikan 

19,58%. Hasil ini membuktikan bahwa pendekatan partisipatif dan edukatif efektif dalam 

meningkatkan literasi kesehatan mental, mengurangi stigma, serta mendorong ibu rumah tangga 

melakukan perawatan diri sederhana di rumah.  

 

Kata Kunci: focus group discussion, ibu rumah tangga, journaling, literasi kesehatan jiwa, 

puskesmas tapos 
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PENDAHULUAN  

Literasi kesehatan merupakan kemampuan individu dalam pengambilan keputusan 

yang tepat terkait kesehatan diri maupun keluarga yang informatif (1). Kesehatan dasar ini 

dapat ditinjau dari perilaku kesehatan yang dimunculkan oleh seseorang yang 

menggambarkan pengetahuan dan sikapnya (2). Literasi kesehatan mencakup aspek 

fungsional yang berkaitan dengan kemapuan dasar membaca dan menulis informasi 

kesehatan, aspek komunikatif atau interaktif yang berhubungan dengan kemapuan 

memahami dan berpartisipasi dalam komunikasi kesehatan, dan aspek kritis yang mencakup 

kemampuan menganalisis dan memanfaatkan informasi kesehatan secara kritis untuk 

kepentingan individu dan sosial (3). 

Berdasarkan data Kementrian Kesehatan (Riskesdas 2018 dan laporan SKI 2023) 

prevalensi gangguan mental emosional di Indonesia sebesar sekitar 6,1% (4). Prevalensi 

gangguan mental tahun 2024 mencapai 9,8%, dengan prevalensi depresi 6,6%. Pada tahun 

2025 Kemenkes melaporakan bahwa prevalensi gangguan jiwa 10,35% hal itu disebakan 

stres akibat beban kerja, masalah rumah tangga, dan kondisi sosial  (5). Hasil survei lokal 

dan jurnal akademik menegaskan bahwa literasi kesehatan mental pada ibu rumah tangga 

masih perlu ditingkatkan, sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Durhaman tahun 

2025 yang dilakukan di Kelurahan Naikoten 1, Kota Kupang, yang menggunakan skala Self-

Reporting Questionnaire (SRQ-20), menunjukkan bahwa 51% ibu rumah tangga terindikasi 

mengalami gangguan kesehatan jiwa, dengan gejala utama berupa kelelahan (78,9%), sakit 

kepala (63,2%), dan sulit tidur (56,1%) penelitian tersebut menegaskan pentingnya perhatian 

keluarga dan masyarakat terhadap kesehatan mental ibu rumah tangga untuk  meningkatkan 

literasi dan penanganan kesehatan jiwa di kelompok tersebut (6). Dalam penelitian Suwijik 

& A’yun (2022). Permasalahan kesehatan mental pada ibu rumah tangga tidak hanya 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis, tetapi juga berdampak pada kesehatan fisik dan 

kualitas hidup secara keseluruhan, literasi kesehatan mental menjadi penting untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengenali gejala stres dan mengelola tekanan 

hidup sehari-hari (7). 

Rendahnya literasi kesehatan jiwa pada ibu rumah tangga dapat menghambat 

kemampuan mereka dalam mengenali gejala stres dan depresi sejak dini, yang diperparah 

oleh kurangnya dukungan sosial serta tingginya beban peran dalam rumah tangga (8). 

Kesehatan mental  merupakan bagian penting dari aspek status kesehatan(9). Mencakup 

berbagai komponen, antara lain kesejahteraan emosional, stabilitas psikologis, kapasitas 

adaptasi terhadap perubahan, persepsi diri yang positif (10). Setiap individu berisiko 

mengalami gangguan kesehatan jiwa, termasuk individu yang memilikinpenyakit fisik. 

Gangguan fisik dan mental dapat memicu masalah mental, sementara gangguan mental dapat 

memperburuk kondisi fisik yang dialami(11). Faktor-faktor yang berhubungan dengan 

tingkat literasi antara lain usia, jenis kelamin, pendidikan, bahasa dan akses terhadap 

informasi kesehatan (12). Dalam penelitian Fatmawaty (2024) faktor-faktor yang 

mempengaruhi literasi kesehatan jiwa antara lain: penggunaan berbagai media sosial, peran 

orang tua, dan peran teman sebaya, (13). Beberapa faktor yang mempengaruhi literasi 

kesehatan mental adalah usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, dan akses 

terhadap informasi kesehatan  (14). Rendahnya litersai kesehatan mental dapat menghambat 

kemampuan individu dlam mengenali masalah kesehatan jiwa, membetuk persepsi yang 

salah, serta menurunkan perilaku pencarian bantuan, sehingga meningkatakan stigma dan 

penolakan terhadap gangguan mental di masyarakat (15). 

Secara global literasi kesehatan jiwa telah ditingkatkan antara lain melalui program 

promosi kesehatan tentang literasi kesehatan jiwa terutama dengan menggunakan  

pendekatan  yang  bersifat  salutogenik  terhadap  kesehatan  jiwa (16). Intervensi Youth 
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Aware of Mental Health (YAM) merupakan promosi kesehatan mental dan pencegahan 

utama bunuh diri yang universal dan berbasis sekolah bagi remaja YAM dirancang untuk 

meningkatkan kesadaran kesehatan mental tentang resiko bunuh diri yang umum dan faktor-

faktor pelindung, seperti depresi, kecemasan, dan dukungan sosial yang terpenting (17). 

Upaya yang telah dilakukan oleh Kementerian Kesehatan RI terkait literasi kesehatan jiwa 

antara lain: (1) pelaksanaan rangkaian Hari Kesehatan Jiwa Sedunia Tahun 2024, dengan 

melaksanakan Webinar Series periode bulan Juli–Oktober 2024 (18). Program  "Ruang 

Kesejahteraan Digital" dengan memanfaatkan teknologi dan integrasi dengan sistem 

pendidikan, program ini berpotensi meningkatkan literasi kesehatan mental, akses terhadap 

dukungan, dan deteksi dini masalah kesehatan mental di kalangan remaja Indonesia (19).  

Pada penelitian Purwana (2024) menjelaskan tentang program literasi kesehatan melalui 

seminar, workshop, dan media digital interaktif untuk menyampaikan informasi kesehatan, 

guna mendapatkan informasi kesehatan secara kritis (20). Upaya pemerintah dalam 

pelaksanaan promosi kesehatan jiwa di masyarakat dilakukan melalui Posyandu, Sekolah, 

serta  pmbentukan Tim Pelaksana/Pengarah Kesehatan Jiwa Masyarakat (TPKJM) sebagai 

wadah koordinasi berbagai pemangku kepentingan dalam mendukung kesehatan jiwa ibu 

rumah tangga pada masyarakat (21). 

Peningkatan literasi kesehatan jiwa, Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat melalui 

program “Bipolar Awareness Week with Art as Therapy” pemerintah Daerah Provinsi Jawa 

Barat berupaya menghadirkan ruang yang aman dan inklusif bagi para penyintas gangguan 

bipolar untuk berekspresi dan menjalani proses pemulihan (22). Upaya literasi kesehatan 

mental di Depok Dinas Kesehatan Kota Depok mengumumkan bahwa sejak Oktober 2022, 

warga dapat menghubungi 119 ext. 8, untuk layanan konsultasi kesehatan mental gratis, 

bagian dari program SEJIWA (Sehat Jiwa) yang bekerja sama dengan Kemenkes RI, 

Himpunan Psikologi Indonesia, KPS, dan Telkom (23).  

UPTD Puskesmas Tapos mencatat 90 kasus gangguan jiwa pada tahun 2023, 

termasuk peningkatan kasus kecemasan, sedangkan pada tahun 2024 terdapat 33 kasus 

ODGJ berat (skizofrenia) (24). Dipengaruhi oleh rendahnya litersi kesehatan jiwa, tingginya 

stigma gangguan mental, serta kurangnya dukungan keluarga, sehingga masyarakat 

cenderung mengabaikan gejala psikologis lebih memprioritaskan keluhan fisik. Upaya 

Puskesmas melalui program skrining digital dan penyuluhan umum tidak berjalan maksimal 

karena hambatan teknologi dan keengganan masyarakat akibat stigma, yang pada akhirnya 

berdampak pada belum tertanganinya masalah kesehatan jiwa secara menyeluruh di wilayah 

tersebut. 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode Focus Grup Discussion 

atau FGD dan pemberian materi edukasi tentang kesehatan mental pada ibu rumah tangga 

di Kp. Kebayunan RT 01 RW 17 No. 132 wilayah kerja UPTD Puskesmas Tapos 16451-

16459. Untuk mengetahui efektivitas penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan peserta 

mengenai kesehatan jiwa, dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 

pemberian edukasi melalui pre-test dan post-test. Alat ukur yang digunakan pada pre-test 

dan post-test berupa kuesioner pengetahuan tentang kesehatan jiwa yang disusun oleh 

peneliti berdasarkan materi edukasi yang terdapat pada lembar balik. Kuesioner diberikan 

sebelum penyuluhan (pre-test) untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta 

mengenai kesehatan jiwa, kemudian diberikan kembali setelah penyuluhan (post-test) untuk 

menilai peningkatan pengetahuan setelah menerima edukasi. Materi yang diukur dalam 

kuesioner meliputi pengertian kesehatan jiwa, prevalensi gangguan jiwa di Indonesia, 

penyebab stres pada ibu rumah tangga, tanda dan gejala gangguan jiwa, jenis-jenis gangguan 
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mental, manfaat menjaga kesehatan jiwa, upaya pencegahan, serta cara menjaga kesehatan 

mental dalam kehidupan sehari-hari. Kuesioner disusun dalam bentuk pertanyaan pilihan 

ganda sehingga skor total mencerminkan tingkat pengetahuan responden. 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian dan fasilitasi kesehatan masyarakat dengan metode Focus  

Grup Discussion dan pemberian materi edukasi tentang kesehatan mental pada ibu rumah 

tangga di Kp. Kebayunan RT 01 RW 17 No. 132 wilayah kerja UPTD Puskesmas Tapos 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap peningakatan literasi 

kesehatan jiwa pada ibu rumah tangga. 

 

Tabel 1. Nilai pre-test dan post-test 

No Responden Age Skor Pre Test Skor Post 

Test 

1 A1 46 7 9 

2 A2 35 7 8 

3 E1 24 8 10 

4 E2 40 9 9 

5 I1 28 8 10 

6 I2 41 7 8 

7 L1 35 7 9 

8 M1 28 8 8 

9 M2 25 9 10 

10 R1 45 8 9 

11 S1 35 7 9 

12 S2 31 7 9 

13 S3 34 8 10 

14 S4 31 10 10 

15 Y1 46 7 10 

TOTAL 117 138 

RATA-RATA 7,8 9,2 

 

Berdasarkan tabel 1 dari hasil analisis terhadap 15 responden, diperoleh skor rata-rata 

pretest sebesar 7,8 dan meningkat menjadi 9,2 pada posttest. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan setelah dilakukan intervensi berupa edukasi kesehatan jiwa. 

Secara keseluruhan, total skor pretest sebesar 117 meningkat menjadi 138 pada posttest, 

dengan selisih peningkatan sebesar 21 poin. Peningkatan nilai ini terlihat hampir merata pada 

seluruh peserta, di mana sebagian besar responden mengalami kenaikan skor antara 1-3 poin. 

Hanya satu responden yang tidak menunjukkan perubahan skor, namun tidak ditemukan 

adanya penurunan skor pada peserta lainnya. Rentang nilai yang semula berada pada interval 
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7-10 sebelum intervensi, setelah intervensi meningkat menjadi 8-10, yang menandakan tidak 

ada lagi peserta dengan skor rendah. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Andria dkk (2025) melalui pendekatan edukatif 

partisipatif termasuk diskusi kelompok efektif meningkatkan kesiapan emosional dan, 

refleksi peningkatan literasi kesehatan jiwa (25). Dalam penelitian yang telah dilakukan 

Fahrurroji dkk (2023) juga didapatkan hasil menunjukkan bahwa kegiatan edukasi kesehatan 

jiwa terhadap ibu-ibu di posyandu terbukti efektif meningkatkan pengetahuan mereka terkait 

depresi dan kesehatan mental anak. Sebelum edukasi, hanya 20% ibu yang sangat paham 

tentang kesehatan mental, sementara setelah edukasi meningkat menjadi 65% sangat paham. 

Selain itu, semua ibu (100%) mengetahui cara mengatasi stres pada anak-anaknya setelah 

mengikuti sosialisasi ini, metode yang digunakan dalam edukasi adalah presentasi lisan 

dengan poster dan sesi tanya jawab yang interaktif, di mana kuisioner pre-test dan post-test 

digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman ibu-ibu. Edukasi ini juga diikuti 

dengan kegiatan senam sebagai terapi stres yang terbukti menurunkan stres ibu-ibu di 

posyandu tersebut (26). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yustina 

Kristianingsih dkk (2024) tentang kesejahteraan mental ibu rumah tangga di Surabaya 

menunjukkan bahwa dukungan keluarga inti dan lingkungan sosial berpengaruh positif 

terhadap kesejahteraan mental ibu rumah tangga yang mencakup aspek emosional dan 

psikologis yang erat kaitannya dengan peningkatan literasi kesehatan jiwa pada ibu rumah 

tangga (27). 

Berdasarkan teori Health Literacy Theory, yang menegaskan bahwa literasi kesehatan 

bukan hanya pemahaman informasi, tetapi juga mencakup kepercayaan, kemampuan 

berinteraksi, serta penerapan informasi kesehatan dalam kehidupan sehari-hari. Banyak studi 

membuktikan bahwa literasi kesehatan berhubungan dengan peningkatan self-efficacy, 

perilaku pendukung kesehatan, dan perilaku mencari bantuan (help-seeking) (28). Selain itu, 

teori Social Support menunjukkan bahwa dukungan emosional, instrumental, dan informatif 

dari keluarga maupun komunitas sangat mempengaruhi kesejahteraan jiwa individu hal ini 

diperkuat oleh studi “The Effect of Social Support on Mental Health Literacy” (29). Pada 

penelitian Irianjani (2024) yang menegaskan hubungan positif antara dukungan sosial, 

religiositas, dan literasi kesehatan dalam meningkatkan resiliensi (30). Diperkuat dengan 

teori Family Resilience Model menjelaskan bagaimana keluarga sebagai unit memiliki peran 

penting dalam menghadapi tekanan psikologis, dengan literasi kesehatan serta dukungan 

sosial sebagai faktor utama yang memperkuat ketahanan mental keluarga yang menunjukkan 

adanya hubungan positif antara literasi kesehatan jiwa, perilaku kesehatan, dan ketahanan 

keluarga (31). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Muh. Nur Haq dkk tahun 2025 yang berjudul 

Peningkatan Regulasi Diri Melalui Journaling : Studi Pada Remaja Perempuan, 

menunjukkan bahwa journaling efektif meningkatkan regulasi diri pada remaja perempuan. 

Setelah intervensi selama 14 hari, terjadi peningkatan signifikan dalam aspek pengelolaan 

emosi, kontrol impuls, dan perencanaan masa depan. Skor regulasi diri meningkat secara 

nyata, dengan ukuran efek besar (Cohen’s d = 2,34). Journaling direkomendasikan sebagai 

metode praktis untuk membantu remaja mengembangkan kontrol diri dan emosi (32). 

Penelitian oleh Komang Trisna Saraswati Sudharsana dan Marina Wardaja (2024) 

menghasilkan buku journaling Dear Feelings yang dirancang khusus untuk individu yang 

mengalami emotional numbness,  buku  ini  berisi  prompt  reflektif  dan  desain  visual  yang 

menenangkan, serta disusun secara fleksibel agar nyaman digunakan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Dear Feelings berpotensi membantu meningkatkan kesadaran diri, 

membuka akses terhadap emosi, dan menjadi media pemulihan emosional yang aman dan 

efektif (33). Hasil penelitian dari Annisaturrakhillah Firdaus dkk (2024) menunjukkan 
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bahwa penerapan teknik journaling dalam konseling kelompok di IBM Tlogosari efektif 

membantu klien dalam mengelola emosi, melalui kegiatan menulis, klien mampu mengenali 

emosi, memahami pemicu, serta menyalurkan perasaan dengan cara yang lebih sehat dan 

terkontrol. Selain itu, diskusi kelompok memberikan dukungan emosional yang memperkuat 

rasa kebersamaan. Secara keseluruhan, teknik journaling terbukti meningkatkan kesadaran 

diri, pengendalian emosi, serta berpotensi mendukung program rehabilitasi berbasis 

komunitas (34). 

Melalui perbandingan studi literatur diatas, terlihat adanya kesenjangan bahwa 

sebagian besar penelitian masih berfokus pada kelompok, ibu dengan anak balita, atau kader 

kesehatan masyarakat, sementara literasi kesehatan jiwa pada ibu rumah tangga usia 

produktif secara umum masih jarang diteliti. Hasil luaran journaling terbukti efektif dalam 

meningkatkan regulasi diri dan kesadaran emosi, penelitian yang ada masih terbatas pada 

efektivitas umum tanpa membahas perbedaan dampaknya berdasarkan karakteristik 

individu, selain itu, pendekatan journaling dengan desain visual interaktif seperti Dear 

Feelings belum banyak diterapkan dalam konteks kelompok atau pendidikan. Studi jangka 

panjang dan adaptasi untuk kelompok dengan kebutuhan khusus juga masih minim. Dengan 

demikian, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh kelompok di Kp. Kebayunan RT 

01 RW 17 No. 132 wilayah kerja UPTD Puskesmas Tapos, masih terdapat rendahnya literasi 

kesehatan jiwa pada ibu rumah tangga, sehingga dalam kegiatan fgd literasi kesehatan 

mental pada ibu rumah tangga yang diberikan mampu meningkatkan literasi kesehatan jiwa. 

Peningkatan rata- rata skor post test mencerminkan efektivitas program dalam menambah 

pemahaman dan kesadaran peserta terkait kesehatan jiwa, serta mendukung pernyataan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 

kegiatan. 

 

Tabel 2 Hasil dan Luaran Kegiatan 

No Nama Kegiatan Hasil 

1 

 
 

 

Penyampaian materi dilakukan 

menggunakan media Pohon Laras dan lembar 

balik sebagai sarana edukasi sekaligus sebagai 

acuan penyusunan instrumen evaluasi. Materi 

yang terdapat dalam kedua media tersebut 

dijadikan dasar dalam penyusunan kuesioner pre-

test dan post-test, sehingga pertanyaan yang 

diberikan sesuai dengan materi yang disampaikan 

selama penyuluhan. Dengan demikian, hasil pre-

test dan post-test dapat menggambarkan 

perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah 

memperoleh edukasi. 
Gambar 1 Penyampaian Materi dengan 

media Pohon Laras dan Lembar Balik 
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2 

 

 

Materi yang disampaikan meliputi 

pengertian kesehatan mental, gejala, jenis, dll 

serta melakukan demonstrasi butterfly hug untuk 

menunjukkan teknik reklasasi yang bisa 

dilakukan pada saat mengalami stress. Selama 

mengikuti demonstrasi butterfly hug, beberapa 

peserta terlihat meneteskan air mata, 

mengeluarkan beban hati yang dirasakan. Selama 

materi berlangsung, peserta mendengarkan 

dengan penuh perhatian. Beberapa ibu rumah 

tangga bahkan terlihat mencatat poin-poin penting 

untuk dipelajari kembali di rumah. 

3 

 

 

 

Panitia juga membagikan buku 

journaling kepada seluruh peserta. Buku 

tersebut diharapkan dapat menjadi media 

sederhana bagi ibu rumah tangga untuk 

menyalurkan perasaan dan mencatat 

pengalaman sehari-hari, sebagai salah satu 

upaya menjaga kesehatan mental. Peserta 

menyambut pembagian buku dengan 

antusias, beberapa bahkan langsung 

membuka lembar pertama sambil berdiskusi 

ringan dengan teman di sebelahnya. 

KESIMPULAN  

Kegiatan “Pulih Bersama Tumbuh Bersama: FGD Literasi Kesehatan Mental pada 

Ibu Rumah Tangga di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tapos” menunjukkan bahwa 

edukasi kesehatan mental dengan metode Focus Group Discussion (FGD) efektif dalam 

meningkatkan literasi kesehatan jiwa ibu rumah tangga. Peningkatan skor rata-rata dari 7,8 

menjadi 9,2 pada hasil post-test membuktikan adanya peningkatan pemahaman peserta 

mengenai pentingnya menjaga kesehatan mental, mengenali gejala stres, serta menerapkan 

teknik relaksasi sederhana seperti butterfly hug.  

Selain itu, pembagian buku journaling “Ruang Pulih & Refleksi” menjadi sarana 

refleksi diri yang membantu peserta dalam menyalurkan emosi dan menjaga keseimbangan 

psikologis. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran, pengetahuan, 

dan kemampuan ibu rumah tangga dalam merawat kesehatan mental, serta diharapkan 

menjadi langkah berkelanjutan untuk memperkuat dukungan keluarga dan masyarakat 

terhadap isu kesehatan jiwa. 
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juga menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Ibu Nina, S.KM., M.Kes., 

sebagai Dosen Pembimbing Akademik, atas waktu, bimbingan, dan arahan beliau yang tak 

kenal lelah dari tahap perencanaan hingga penyusunan laporan ini. Kami juga ingin 

mengucapkan terima kasih kepada kepala dan seluruh staf UPTD Puskesmas Tapos, serta 
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